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ABSTRAK
Yandri Anto (1206022) : Tinjauan Pelaksanaan Ekstrakurikuler Bolavoli Di
SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat

Masalah dalam penelitian ini di duga bahwa pelaksanaan esktrakurikuler
bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat belum
berjalan sebagaimana mestinya. Banyak faktor yang menyebabkan pelaksanaan
esktrakurikuler bolavoli diantaranya adalah motivasi siswa dan peran guru penjas
sebagai pelatih. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivasi siswa dan peran guru penjas sebagai pelatin dalam pelaksanaan
esktrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa
SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat bolavoli yang
berjumlah sebanyak 457 orang orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
random sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah
sebanyak 50 orang yaitu siswa yang tidak ikut esktrakurikuler bolavoli. Data
dianalisis dengan korelasi product moment.

Berdasarkan analisis data bahwa hasil penelitian dapat dikemukakan yakni
sebagai berikut: 1) Motivasi siswa diperoleh tingkat capaian sebesar 65,63% dan
berada pada kategorik “Baik”. Artinya siswa memiliki motivasi yang baik dalam
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. 2) Peran guru penjas sebagai pelatih diperoleh
tingkat capaian sebesar 70,50%, dan berada pada kategorik “Baik”. Hal ini dapat
diartikan bahwa peran guru penjas sebagai pelatih bolavoli sudah maksimal
dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang

Kabupaten Pasaman Barat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Olahraga tidak hanya dijadikan sarana untuk rekreasi dan
pendidikan tetapi olahraga juga bertujuan untuk suatu prestasi, yang dilakukan
secara individu maupun dengan cara kelompok. Pencapaian prestasi olahraga
merupakan alasan yang tepat untuk menunjang pembangunan di bidang olahraga,
terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana olahraga. Dalam rangka
meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga yang dilakukan tidak hanya
sekedar memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat agar
masyarakat Indonesia selalu memiliki jiwa dan raga yang sehat dan segar jasmani.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang
sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 27 ayat (4) dan ayat (5) menjelaskan
bahwa :
Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta
pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan yang melibatkan
olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, pemanduan, dan
perkembangan bakat sebagai proses regenerasi.
Berdasarkan kutipan di atas jelas olahraga prestasi adalah olahraga yang
dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) individu. di

Indonesia bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah

memasyarakat dan merupakan cabang olahraga prestasi yang dipertandingkan di



seluruh Indonesia. Hal itu dapat kita lihat begitu banyaknya orang yang
menggemarinya dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa bahkan sampai orang
tua menggemari olahraga bolavoli dengan berbagai tujuan.

Tinjauaan tentang pembinaan dan pengembangan olahraga bolavoli di
sekolah merupakan sebuah pendidikan olahraga yang membina serta
mengembangkan kegiatan olahraga yang dilakukan melalui proses pembelajaran
di sekolah yang dibimbing oleh guru olahraga yang memiliki kemampuan atau
sertifikat di bidang melatih serta didukung oleh adanya sarana dan prasarana yang
mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. Bila ditinjau dari proses
pembelajaran penjas di sekolah, terdapat dua jenis kegiatan yang diajarkan di
sekolah yaitu kegiatan pokok dan kegiatan pilihan. Kegiatan pokok terdiri dari:
atletik, senam, permainan sepakbola, bolavoli, bolabasket dan pendidikan
kesehatan. Sedangkan kegiatan pilihan terdiri dari renang, pencak silat,
badminton, tenis meja, tennis, solf ball, yudo dan cabang olahraga potensial yang
berkembang di daerah. Dari kedua kegiatan di atas jelas bahwa kegiatan bolavoli
merupakan kegiatan pokok selain kegiatan sepakbola, dimana dengan adanya
kegiatan tersebut maka sekolah-sekolah perlu membuat sebuah perencanaan
kegiatan yang bisa mengembangkan bakat dan minat siswanya yaitu dengan
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler pada bidang bolavoli.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari sekolah secara keseluruhan
dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan. Dalam pembinaan dan pengembangan
olahraga pendidikan di sekolah yang dilaksanakan dengan tujuan memperhatikan

potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik secara menyeluruh dapat kita



lihat melalui kegiatan ekstrakurikuler. Jadi kegiatan ekstrakurikuler bertujuan
untuk menambah serta mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh
masing-masing peserta didik secara maksimal, mengembangkan pengetahuannya
dibidang olahraga yang diminatinya melalui dengan melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler. Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk bisa aktif dalam
mengikuti kegiatan tersebut.

Kegiatan  ekstrakurikuler sangat besar manfaatnya bagi siswa
terutama untuk mengembangkan minat, bakat dan kreatifitas. Potensi tersebut
dipupuk dan ditumbuh kembangkan sehingga menjadi manusia yang berkualitas
tinggi. Salah satu olahraga yang ditumbuh kembangkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini adalah cabang olahraga bolavoli. Olahraga bolavoli merupakan
salah satu cabang olahraga yang banyak diminati dan digemari oleh siswa selain
cabang olahraga sepakbola. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
dibimbing olahraga bolavoli harus memiliki dukungan oleh guru penjas baik dari
berbagai pihak yang terkait dengan sekolah maupun orang tua, dengan tujuan
dapat berkembangnya prestasi anak dalam cabar yang digelutinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah harus dapat
mengelolah dan melaksanakan ekstrakurikuler dengan baik, terencana dan
terkoordinir. Dalam arti kegiatan ekstrakurikuler harus mendapat perhatian khusus
dari lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan minat
serta bakat siswa dalam berbagai cabang olahraga yang digelutinya salah satunya
adalah olahraga bolavoli. Pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli diharapkan mampu

berkembang dengan baik sehingga para siswa dapat mengembangkan pontesi



dirinya sebagai atlet dalam cabang olahraga bolavoli yang digelutinya, dan
mampu melaksnakan kegiatan-kegiatan pertandingan seperti mengikuti turnamen
yang dilaksanaakan baik antar sekolah ataupun daerah. Sehinngga dalam hal ini,
prestasi anak semakin meningkat dan prestasi sekolah juga ikut meningkat dengan
adanya ekstrakurikuler yang terbina dari guru penjasnya ataupun pelatih olahraga
disekolah tersebut. Pada prinsipnya berjalannya pelaksanaan ekstrakurikuler
bolavoli di sekolah tentu banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya
adalah kemampuan guru penjas sebagai pembina, bakat, minat, motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut, kelengkapan sarana dan
prasaran yang dimiliki sesuai dengan cabang olahraga yang dibina, dukungan
berbagai pihak seperti dukungan pihak sekolah, dan dukungan orang tua siswa,
serta lingkungan tempat berlatih.

Sekolah Menegah Keguruan (SMK) Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat merupakan salah satu sekolah yang telah melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli dengan diikuti sebanyak 18 orang siswa. Kegiatan
ektrakurikuler bolavoli ini dijadwalkan jam 16.00 — 18.00 bertempat di lapangan
bolavoli yang berada di lingkungan sekolah, dan di dibina atau guru pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan sebagai pelatih. Kemudian kegiatan ini di
laksanakan dua kali dalam seminggu yaitu setiap hari sabtu dan hari kamis.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap pelaksanaan
kegiatan ektrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat, penulis beranggapan bahwa kegiantan ektrakurikuler bolavoli

belum berjalan sebagaimana yang diharapkan, selanjutnya penulis juga dapat



informasi dari guru penjasorkes bahwa siswa yang ikut dalam kegiatan
ektrakurikuler bolavoli belum mampu berprestasi seperti yang diharapkan. Pada
hal siswa yang dibina sering mengikuti pertandingan antar sekolah yang diadakan
oleh Dinas Pendidikan, dan pertandingan lainnya . Namun siswa di SMK Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat belum pernah mendapat juara.

Menurut Syafruddin (2011:76) mengatakan bahwa “kemampuan seseorang
atau atlet dalam suatu pertandingan atau kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh
empat faktor yaitu ; 1) kondisi fisik, 2) teknik, 3) taktik dan 4) mental (psikis)”.
Sesuai dengan pendapat ini jelaslah bahwa keempat faktor ini merupakan sebagai
unsur-unsur prestasi olahraga seperti olahraga bolavoli, karena prestasi yang
ditampilkan atau yang diperagakan oleh siswa sebagai atlet baik secara
perorangan maupun tim dalam suatu pertandingan merupakan perpaduan dari
kemampuan fisik, teknik, taktik dan kemampuan mental yang dimiliki siswa
sebagai atlet bolavoli.

Selanjutnya selain unsur-unsur yang dapat mempengaruhi prestasi bolavoli
yang telah dikemukakan di atas, ada faktor lain yang ikut mempunyai peranan
dalam pencapaian prestasi bolavoli siswa di di SMK Negeri 1 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat yaitu bakat, minat, motivasi siswa, peranan guru
penjasorkes sebagai pembina atau sebagai pelatih bolavoli, sarana dan prasarana
sebagai pendukung proses latihan, dan dukungan pihak sekolah, orang tua serta
lingkungan tempat berlatih. Dari beberapa faktor tersebut pada kesempatan ini

penulis beranggapan bahwa yang menjadi permasalahan penyebab tidak



berprestasinya siswa di sekolah ini adalah belum terlaksananya kegiatan
ektrakurikuler bolavoli sebagaimana mestinya.

Diantara penyebab belum terlaksananya kegiatan ektrakurikuler bolavoli di
di di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, diatarannya
adalah peranan guru penjas senagai pelatih belum maksimal, bakat, minat siswa,
motivasi siswa terhadap olahraga bolavoli yang tinggi, hal ini terlihat dari
kehadiran siswa dalam mengikuti latihan di lapangan karena terlihat hanya 5
orang dan yang paling banyak penulis lihat adalah 8 orang pada hal yang ikut
kegiatan ektrakurikuler bolavoli ada sebanyak 18 orang siswa. Di samping itu
sarana dan prasarana yang belum memadai, lingkungan tempat berlatih yang
kurang nyaman, serta dukungan pihak sekola dan dukungan orang tua siswa yang
belum baik.

Berdasarkan paparan atau gambaran yang telah dijelaskan di atas penulis
berkeinginan untuk melakukan suatu penelitian yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga bolavoli di SMK 1 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Peran guru penjasorkes sebagai pelatih bolavoli
2. Motivasi siswa
3. Sarana Prasarana

4. Minat siswa terhadap olahraga bolavoli



5. Bakat siswa terhadap olahraga bolavoli

6. Dukungan kepala sekolah

7. Dukungan orang tua

8. Sosial ekonomi orang tua siswa

9. Lingkungan tempat berlatih

C. Pembatasan Masalah

Berhubungan terbatasnya waktu, tenaga dan referensi maka penulis
membatasi masalah yaitu:

1. Motivasi siswa

2. Peran guru penjasorkes sebagai pelatih bolavoli

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti perlu merumuskan
masalah-masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat ?

2. Bagaiman peran guru penjas sebagai pelatin dalam pelaksaan kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui.

1. Motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK

Negeri 1 Lembah Melintang Kab. Pasaman Barat.



2. Peran guru penjasorkes sebagai pelatih dalam pelaksaan kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantiknya berguna bagi:

1. Peneliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata |
di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih/guru penjasorkes sebagai pertimbangan dalam mengembangkan
eksetrakurikuler bolavoli yang diikuti siswa, agar dapat meningkatkan
pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli yang dilakukan di SMK Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

3. Pihak sekolah SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat dan lintas sektor Dinas Kesehatan tentang pelaksanaan
ekstrakurikuler bolavoli.

3. Siswa sebagai acuan unntuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di
SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

4. Peneliti selanjutnya sebagai pedoman dan masukan tentang pelaksanaan
estrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat.

5. Sumbangsih kajian dan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan
di institusi pendidian khususnya di Fakultas Ilm Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.
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sangat dituntut Kkejujuran, interaksi, keteguhan hati serta, tidak
mementingkan diri sendiri. Begitu juga dalam membimbing atau melatih
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat.

Bila dilihat hasil penelitian tentang peran guru penjas sebagai
pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah
Melintang Kabupaten Pasaman Barat, sesuai dengan jawaban respoden
dengan mengajukan 10 item peryataan dari 50 orang siswa yang terpilih
sebagai sampel diperoleh tingkat capaian sebesar 70,50%, dan berada pada
kategorik “Baik”. Artinya guru penjas sebagai pelatih bolavoli di SMK
Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, telah memiliki
peranan yang baik dalam pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli.

Dengan demikian jelaslah bahwa guru penjas sebagai pembina atau
pelatih bolavoli dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, telah berperan dengan baik.
Namun begitu masih perlu ditingkatkan, sehingga hal ini dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan
dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli tersebut. Misalnya guru penjas
lebih kreaktif lagi untuk memberikan perhatian pada siswa yang sering
tidak hadir latihan, dan mungkin dengan usaha lain seperti meningkatkan
motivasi siswa dengan memberikan latihan secara bervariasi dan
sebagainya.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian dan pembahasan yang
telah di uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan dikemukakan
kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Motivasi siswa terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli di SMK
Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, karena diperoleh
tingat capaian sebesar 65,63% dan berada pada kategorik “Baik”. Artinya
siswa memiliki motivasi yang baik terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler
bolavoli.

2. Peran guru penjas sebagai pelatih bolavoli terhadap pelaksanaan
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat, diperoleh tingat capaian sebesar 70,50%, dan berada pada
kategorik “Baik”. Artinya guru penjas sebagai pelatih sudah baik perannya
terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-
saran yang dapat ditujukan kepada:

1. Guru penjasorkes agar lebih meningkatkan perannya dalam:

a. Lebih berupaya dan berusaha untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli, dengan memberikan arahan
tentang manfaat dan tujuan pelaksanan kurikuler bolavoli msalnya untuk

meraih prestasi, dan sebagainya.
53
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b. Memberikan latihan berbagai pengalaman kondisi fisik, teknik,
taktik dan mental yang baik pada siswa misalnya sikap dan tngkah laku
yang baik dengan menunjukan semangat dan kehadiran dilapangan.

C. Menciptakan suasana berlatih yang dapat menumbuhkan rasa
kegembiraan, kecintaan siswa terhadap olahraga permainan bolavoli.

2. Siswa meningkatkan motivasi terhadap olahraga bolavoli dengan
mengenal bolavoli secara pengetahuan, kondisi fisi, teknik, taktik, mental
serta tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler bolavoli sebagai olahraga prestasi
yang dipertandingkan.

3. Pihak sekolah agar:

a. Menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk latihan
atau proses pembelajaran dan latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli, sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
mencapai tujuan.

b. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, aman dan nyaman
bagi siswa dalam berlatih bolavoli sehingga hal ini dapat meningkatkan
motivasi siswa.

4. Para orang tua siswa agar memberikan dukungan baik secara moril
dan maupun secara materil, sehingga siswa lebih termotivasi dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli.
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